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BAB 4 
 
 

 
TASHRIF LUGHAWI 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Memahami Tashrif Lughawi 

 Tashrif Tsulatsi Muajarrad 

 Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfin 

 Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfain 

 Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Tsalatsati Ahruf 

 Tashrif Kelompok Ruba’i (Mujarrad dan 

Mazid)  
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Tashrif Lughawi /  التصريف ا̥لغوي 
 Pendahuluan 

Tashrif lughawi adalah mengubah suatu kata kepada beberapa bentuk 
kata lain berdasarkan acuan dhamir atau ragam isim. Tashrif jenis ini 
digunakan untuk merinci perubahan pada setiap kalimah dalam tashrif 
istilahi.  

 Pembagian Tashrif Lughawi 
Dilihat dari pengertian sebelumnya, terdapat 2 model tashrif lughawi. 

1. Tashrif Lughawi Beracuan Dhamir 
Tashrif jenis ini digunakan untuk mentashrif berbagai bentuk fi'il dalam 
beragam shighah, termasuk: 
1. Fi'il madhi 
2. Fi'il mudhari' 
3. Fi'il amar 
4. Fi'il nahi 
5. Fi'il madhi majhul 
6. Fi'il mudhari' majhul. 

2. Tashrif Lughawi Beracuan Ragam Isim 
Ragam isim yang dimaksud adalah isim-isim yang termasuk dalam 
pembagian isim berdasarkan bilangan dan jenis. Tashrif jenis ini 
digunakan untuk mentashrif berbagai bentuk isim dalam beragam 
shighah, termasuk: 
1. Mashdar 
2. Isim fa'il (juga shifat musyabbahah) 
3. Isim maf'ul 
4. Isim zaman 
5. Isim makan 
6. Isim alat.  
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 Contoh Tashrif Lughawi Beracuan Dhamir 
1. Tashrif Lughawi Fi’il Madhi 

Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi’il madhi. 

 Imbuhan الوزن  الموزون  المعنى 
(akhir) 

 
Dia (lk) telah menolong  َََهُوَ  - فعََلَ  نصر 

Dia berdua (lk) telah menolong ا ا فعََلاَ  نصرَََ َ̔  همَُا  
Mereka (lk) telah menolong وا  همُْ  ـــُوا فعََلوُا نصرََُ

Dia (pr) telah menolong  ْت تْ  فعََلتَْ  نصرَََ َ̔  هيَِ  
Dia berdua (pr) telah 

menolong 
 َԵ تَا  فعََلتََا نصرَََ َ̔  همَُا  

Mereka (pr) telah menolong  َن ْــنَ  فعََلنَْ  نصرََْ  هُنҧ  ـ
Kamu (lk) telah menolong  َت تَ  فعََلْتَ  نصرََْ ْ̔ نتَْ   ҫǫ 

Kamu berdua (lk) telah 
menolong 

تمَُا  تُمَا  فعََلْتُمَا نصرََْ ْ̔ نتُْمَا   ҫǫ 
Kalian (lk) telah menolong  ُْتم تمُْ  فعََلْتمُْ  نصرََْ ْ̔ نتمُْْ   ҫǫ 
Kamu (pr) telah menolong  ِت تِ  فعََلْتِ  نصرََْ ْ̔ نتِْ   ҫǫ 

Kamu berdua (pr) telah 
menolong 

تمَُا  تُمَا  فعََلْتُمَا نصرََْ ْ̔ نتُْمَا   ҫǫ 
Kalian (pr) telah menolong  ҧُ̝ن تنҧُ  فعََلتنҧُْ  نصرََْ ْ̔   ҧُْنتنҫǫ 

Saya (lk/pr) telah menolong  ُت تُ  فعََلْتُ  نصرََْ ْ̔   َԷҫǫ 
Kami (lk/pr) telah menolong  َԷ نَا  فعََلْنَا نصرََْ ْ̔ نُ    نحَْ

 

NB: Tashrif dengan imbuhan di akhir, seperti yang terlihat dalam tabel di 
atas, juga berlaku untuk fi'il madhi yang majhul dengan sedikit perbedaan 
pada harakat. Penting untuk memahami dan menghafalnya dengan baik 
dan benar. 
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2. Tashrif Lughawi Fi’il Mudhari’ 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi’il mudhari’. 

   Imbuhan الوزن  الموزون  المعنى 
(Akhir) (Awal) 

Dia (lk) sedang menolong  ُُهُوَ  يـَــ - يفَْعُلُ  ينَْصر 
Dia berdua (lk) sedang 

menolong 
انِ  انِ  يفَْعُلاَنِ  ينَْصرَُ َ̔  همَُا  يـَــ 

Mereka (lk) sedang menolong  َوْن  همُْ  يـَــ ــُـوْنَ  يفَْعُلوُْنَ  ينَْصرُُ
Dia (pr) sedang menolong  ُُهيَِ  تـَــ - تفَْعُلُ  تنَْصر 

Dia berdua (pr) sedang 
menolong 

انِ  انِ  تفَْعُلاَنِ  تنَْصرَُ َ̔  همَُا  تـَــ 
Mereka (pr) sedang menolong  َن ْــنَ  يفَْعُلنَْ  ينَْصرُْ  هُنҧ  يـَــ ـ

Kamu (lk) sedang menolong  ُُنتَْ  تـَــ - تفَْعُلُ  تنَْصر ҫǫ 
Kamu berdua (lk) sedang 

menolong 
انِ  انِ  تفَْعُلاَنِ  تنَْصرَُ َ̔ نتُْمَا  تـَــ  ҫǫ 

Kalian (lk) sedang menolong  َوْن نتمُْْ  تـَــ ــُـوْنَ  تفَْعُلوُْنَ  تنَْصرُُ ҫǫ 
Kamu (pr) sedang menolong  َْ̽ن ينَْ  تفَْعُلِينَْ  تنَْصرُِ ِ̔ نتِْ  تـَــ  ҫǫ 

Kamu berdua (pr) sedang 
menolong 

انِ  انِ  تفَْعُلاَنِ  تنَْصرَُ َ̔ نتُْمَا  تـَــ  ҫǫ 
Kalian (pr) sedang menolong  َن ْــنَ  تفَْعُلنَْ  تنَْصرُْ  ҫǫنتنҧُْ  تـَــ ـ

Saya (lk/pr) sedang menolong  ُُْنصرҫǫ  ُفعُْلҫǫ -  ҫǫ  َԷҫǫ 
Kami (lk/pr) sedang menolong  ُُنُ  نـَــ - نفَْعُلُ  ننَْصر  نحَْ

 

NB: Tashrif dengan imbuhan di akhir, seperti yang terlihat dalam tabel di 
atas, juga berlaku untuk fi'il madhi yang majhul dengan sedikit perbedaan 
pada harakat. Penting untuk memahami dan menghafalnya dengan baik 
dan benar. 
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3. Tashrif Lughawi Fi’il Amar 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi’il amar. 

 Imbuhan الوزن  الموزون  المعنى 
(akhir) 

 
 هُوَ  - - - -
 همَُا  - - - -
 همُْ  - - - -
 هيَِ  - - - -
 همَُا  - - - -
- - - -  ҧهُن 

Tolonglah olehmu (lk)  ُْْنتَْ  - اُفعُْلْ  اُنصر ҫǫ 
Tolonglah oleh kamu berdua 

(lk) 
ا ا اُفعُْلاَ  اُنصرَُْ َ̔ نتُْمَا   ҫǫ 

Tolonglah oleh kalian (lk) وا نتمُْْ  ـــُوا اُفْعُلوُا اُنصرُُْ ҫǫ 
Tolonglah olehmu (pr)  ْنتِْ  ـــِيْ  اُفعُْليِْ  اُنصرُِْي ҫǫ 

Tolonglah oleh kamu berdua 
(pr) 

ا ا اُفعُْلاَ  اُنصرَُْ َ̔ نتُْمَا   ҫǫ 
Tolonglah oleh kalian (pr)  َن ْــنَ  اُفعُْلنَْ  اُنصرُْْ  ҫǫنتنҧُْ  ـ

- - - -  َԷҫǫ 
 نحَْنُ  - - - -

 

NB: Tashrif fi'il amar hanya berlaku untuk orang kedua (yang diajak bicara), 
sesuai dengan tabel di atas.  
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4. Tashrif Lughawi Fi’il Nahi 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi’il nahi. 

   Imbuhan الوزن  الموزون  المعنى 
(Akhir) (Awal) 

 هُوَ  - - - - -
 همَُا  - - - - -
 همُْ  - - - - -
 هيَِ  - - - - -
 همَُا  - - - - -
- - - - -  ҧهُن 

Jangan kamu (lk) menolong  ُْنتَْ  تـَــ - لاَ  تفَْعُلْ  لاَ  تنَْصر ҫǫ 
Jangan kamu berdua  (lk) 

menolong 
ا ا لاَ  تفَْعُلاَ  لاَ  تنَْصرَُ َ̔ نتُْمَا  تـَــ  ҫǫ 

Jangan kalian (lk) menolong وا نتمُْْ  تـَــ ـــُوا لاَ  تفَْعُلوُا  ҡَٔ  تنَْصرُُ ҫǫ 
Jangan kamu (pr) menolong  ِْنتِْ  تـَــ ـــِيْ  لاَ  تفَْعُليِْ  لاَ  تنَْصرُي ҫǫ 

Jangan kamu berdua (pr) 
menolong 

ا ا لاَ  تفَْعُلاَ  لاَ  تنَْصرَُ َ̔ نتُْمَا  تـَــ  ҫǫ 
Jangan kalian (pr) menolong  َن ْــنَ  لاَ  تفَْعُلْنَ  لاَ  تنَْصرُْ  ҫǫنتنҧُْ  تـَــ ـ

- - - - -  َԷҫǫ 
 نحَْنُ  - - - - -

 

NB: Tashrif fi'il nahi tidak hanya berlaku untuk orang kedua (yang diajak 
bicara), sesuai dengan tabel di atas. Ia dapat digunakan untuk orang ketiga 
(yang dibicarakan), seperti : 

َا ҨيهҫǫԹَ  َْ̽ن ِ ҧ߳   (الحجرات)  قوَْمٍ  مِنْ  قوَْمٌ  ̼سَْخَرْ  لاَ  ǫمَُ̲ٓوا ا
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 Contoh Tashrif Lughawi Beracuan Ragam Isim 
1. Tashrif Lughawi Mashdar 

Contoh tabel tashrif lughawi sebuah mashdar. 

  Rumus الوزن  الموزون  المعنى 
Sebuah pertolongan ا  مُفْرَد  (ذ)  - فعَْلاً  نصرًَْ

Dua buah pertolongan  ِْ̽ن ينِْ  فعَْلينَِْ  نصرََْ َ̔ انِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ذ)  +   تثَْ
ع   (ذ)   /   (ك)  - - - -  جمَْ
 مُفْرَد  (ث)  - - - -
ҧِ̱̀ة   (ث)  - - - -  تثَْ

Banyak pertolongan  ٍات اتٍ  فعَْلاَتٍ  نصرََْ َ̔ اتٌ  /  َ̔ ع   (ث)  +   جمَْ
 

NB: Penjelasan singkatan kalimah dalam kolom jenis isim adalah sebagai 
berikut:  

Maksudnya Singkatan 
 مُفْرَد (ذ)  الْمُفْرَدُ المُْذَكҧرُ 

 ҧَةُ / المُْثنىҧِ̱̀ المُْذَكҧرُ التҧثْ ҧِ̱̀ة (ذ)    تثَْ
الِمُ  ҧرِ  السҧعُ  المُْذَك ع  (ذ)  جمَْ  جمَْ

عُ  التҧكْسِيرِْ  ع  (ك)  جمَْ  جمَْ
ҧثُ   مُفْرَد (ث) الْمُفْرَدُ المُْؤَن

ҧثُ  ҧِ̱̀ةُ / المُْثنىҧَ الْمُؤَن ҧِ̱̀ة (ث)  التҧثْ  تثَْ
الِمُ  ҧثِ  السҧ عُ  الْمُؤَن ع  (ث) جمَْ  جمَْ
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2. Tashrif Lughawi Isim Fa’il dan Shifat Musyabbahah 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim fa’il. 

  Rumus الوزن  الموزون  المعنى 
Seorang (lk) yang 

menolong 
ِ̊لٌ  Էَصرٌِ   مُفْرَد  (ذ)  - فاَ

Dua orang (lk) yang 
menolong 

انِ  ِ̊لاَنِ  Էَصرَِ ينِْ  فاَ َ̔ انِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ذ)  +   تثَْ
Banyak orang (lk) yang 

menolong 
وْنَ  ِ̊لوُْنَ  Էَصرُِ ينَْ  فاَ ِ̔ ع   (ذ)   /   (ك)  + ــُـوْنَ  /   جمَْ

Seorang (pr) yang 
menolong 

ةٌ  ِ̊ߧٌَ  Էَصرَِ ةٌ  فاَ َ̔  مُفْرَد  (ث)  + 
Dua orang (pr) yang 

menolong 
Եَنِ  لتََانِ  Էَصرَِ ِ̊ تينَِْ  فاَ َ̔ تَانِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ث)  +   تثَْ

Banyak orang (pr) yang 
menolong 

اتٌ  ِ̊لاَتٌ  Էَصرَِ اتٍ  فاَ َ̔ اتٌ  /  َ̔ ع   (ث)  +   جمَْ
 

3. Tashrif Lughawi Isim Maf’ul 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim maf’ul. 

  Rumus الوزن  الموزون  المعنى 
Seorang (lk) yang 

ditolong 
 مُفْرَد  (ذ)  - مَفْعُوْلٌ  مَ̲صُْوْرٌ 

Dua orang (lk) yang 
ditolong 

ينِْ  مَفْعُوْلاَنِ  مَ̲صُْوْرَانِ  َ̔ انِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ذ)  +   تثَْ
Banyak orang (lk) 

yang ditolong 
ْ̲صُوْرُوْنَ  ينَْ  مَفْعُوْلوُْنَ  مَ ِ̔ ع   (ذ)   /   (ك)  + ــُـوْنَ  /   جمَْ

Seorang (pr) yang 
ditolong 

ةٌ  مَفْعُوْߦٌَ  مَْ̲صُوْرَةٌ  َ̔  مُفْرَد  (ث)  + 
Dua orang (pr) yang 

ditolong 
ْ̲صُوْرَ Եَنِ  تينَِْ  مَفْعُوْلتََانِ  مَ َ̔ تَانِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ث)  +   تثَْ

Banyak orang (pr) 
yang ditolong 

اتٍ  مَفْعُوْلاَتٌ  مَْ̲صُوْرَاتٌ  َ̔ اتٌ  /  َ̔ ع   (ث)  +   جمَْ
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4. Tashrif Lughawi Isim Zaman 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim zaman. 

  Rumus الوزن  الموزون  المعنى 
Satu waktu untuk 

menolong 
 مُفْرَد  (ذ)  - مَفْعَلٌ  مَ̲صرٌَْ 

Dua waktu untuk 
menolong 

انِ  ينِْ  مَفْعَلاَنِ  مَْ̲صرََ َ̔ انِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ذ)  +   تثَْ
Banyak waktu untuk 

menolong 
ِ̊لُ  مَ̲اَصرُِ  ع   (ذ)   /   (ك)  - مَفَا  جمَْ

 مُفْرَد  (ث)  - - - -
ҧِ̱̀ة   (ث)  - - - -  تثَْ
اتٍ  - - - َ̔ اتٌ  /  َ̔ ع   (ث)  +   جمَْ

 

NB: Dalam banyak bab wazan, terdapat sedikit perbedaan komponen 
tashrif untuk shighah isim zaman dan makan dalam tashrif lughawi. 

5. Tashrif Lughawi Isim Makan 
Alur tashrifnya sama dengan tashrif lughawi di atas, dan maknanya 
“tempat untuk menolong”. 

6. Tashrif Lughawi Isim Alat1 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim alat. 

  Rumus الوزن  الموزون  المعنى 
Satu alat untuk 

menolong 
 مُفْرَد  (ذ)  - مِ فْعَلٌ  مِ ̲صرٌَْ 

Dua alat untuk 
menolong 

انِ  ينِْ  مِ فْعَلاَنِ  مِ ْ̲صرََ َ̔ انِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ذ)  +   تثَْ
Banyak alat untuk 

menolong 
ِ̊لُ  مَ̲اَصرُِ  ع   (ذ)   /   (ك)  - مَفَا  جمَْ

 
1 Tidak semua isim alat memiliki bentuk mu’anats, dan juga sebaliknya. 
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BAB 5 
 
 

 
KALIMAH BERI’RAB NASHAB 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Maf’ul Bih 

 Maf’ul Muthlaq 

 Maf’ul Fih 

 Maf’ul Li Ajlih 

 Maf’ul Ma’ah 

 Khabar Kaana dan Isim Inna 

 Mustatsna Dengan Illa 

 Haal dan Tamyiz 

 Munada’  
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Pendahuluan Manshubat /  تԴمقدمة المنصو 
 Definisi Nashab dan Manshub 

Nashab adalah salah satu jenis i'rab untuk isim (kata benda) dan fi’il 
(kata kerja) dalam bahasa Arab. Ketika sebuah isim berhukum nashab, maka 
isim tersebut disebut sebagai manshub. Tanda baca asli untuk manshub 
adalah harakat fathah. 

 Waktu Isim Berhukum Manshub 
Kapan waktu sebuah isim wajib beri'rab nashab? yakni ketika isim 

tersebut menjabat pada suatu jumlah mufidah dalam sebelas kedudukan 
berikut :   

1. Mafa’il (Maf’ul Bih, Maf’ul Muthlaq, Maf’ul Fih, Maf’ul Lahu, Maf’ul 
Ma’ah) 

2. Khabar Kaana (isim kaana + khabar kaana) 
3. Isim Inna (isim inna + khabar inna) 
4. Mustatsna Bi Illa, Haal, Tamyiz, Munada 

 Dan sebagaimana diketahui bahwasanya kesebelas jabatan ini 
termasuk dalam kategori "kalimat-kalimat keterangan" dimana 
kesemuanya berkedudukan sebagai unsur pelengkap untuk suatu jumlah 
mufidah, kecuali khabar kaana dan isim inna karena keduanya tergolong 
“kalimat inti” yang merupakan unsur pokok jumlah mufidah 

 Tanda Baca Turunan untuk Manshub 
Selain menggunakan harakat fathah sebagai tanda baca asli, isim-isim 

manshub juga memiliki beberapa tanda baca turunan, yaitu : 

1. Huruf Ya’ 2. Huruf Alif 
3. Harakat Kasrah 4. Fathah Muqaddarah 

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis isim manshubnya. 
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Maf’ul Bih /  المفعول به 
 Pendahuluan 

Maf’ul bih adalah isim yang berperan sebagai objek dari suatu 
perbuatan oleh fa’ilnya. Hukum maf’ul bih adalah nashab dalam i’rab. 

Zaid telah hafal Pelajaran (itu)  َرْس ҧ߱  حَفِظَ زَيدٌْ   ا
Aisyah telah hafal al-Qur’an  َشَِةُ  القُْرْءَانˀَحَفِظَتْ  ̊ا 

 
 Kaidah dan Aturan Maf’ul Bih 

1. Maf’ul bih berhukum nashab dalam i’rab. 

Zaid telah membeli sebuah rumah  ًاِشْترََى زَيدٌْ  بَْ̿˗ا 
 بَْ̿˗اً (م̲صوب)

 
2. Fi’il yang butuh kepada maf’ul bih adalah termasuk kelompok fi’il 

muta’addi yang mana mereka berfungsi tanpa menggunakan kata 
bantu, tidak seperti fi’il lazim. 

Zaid telah memetik bunga mawar  ًقطََفَ  زَيدٌْ  وَرْدَة 
 قطََفَ  (م˗عدي) + زَيدٌْ  (فا̊ل)  + وَرْدَةً  (مفعول  به)

Zaid telah duduk di atas mimbar  َِلسََ   زَيدٌْ   ̊لىََ  المِْنْبر َl  
لسََ  (لازم) + زَيدٌْ  (فا̊ل) + ̊لىََ  الْمِنْبرَِ  (ˡار مجرور) َl  
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3. Tidak menutup kemungkinan maf’ul bih disebutkan meskipun fi’ilnya 
dinafikan (kalimat negatif). 

Zaid tidak memukul Ali  اҤبَ  زَيدٌْ  ̊لَِي  مَا   ضرََ
بَ  (فعل) + زَيدٌْ  (فا̊ل) + ̊لَِيҤا (مفعول به)   مَا (Էف̀ة) + ضرََ

 
4. Maf’ul bih dan na’ibul fail adalah sama-sama sebagai yang dikenai 

perbuatan, sebagai penderita. Tetapi keduanya berbeda dari sisi i’rab 
serta keberadaan fa’il. 

Zaid telah makan ikan (itu)  َمَكَة ҧكلََ  زَيدٌْ  السҫǫ 
مَكَةَ  (مفعول به)  ҧكلََ  (فعل معلوم) + زَيدٌْ  (فا̊ل)  + السҫǫ 

Ikan (itu) telah dimakan  ُمَكَة ҧكلَِتِ   السҬǫ 
مَكَةُ  (Էئب فا̊ل) ҧكلَِ  (فعل مجهول) +  السҬǫ 

 
5. Maf’ul bih dapat berjumlah lebih dari satu dalam suatu jumlah, hal ini 

disesuaikan terhadap kebutuhan fi’il muta’addi terhadap objeknya, 
butuh hanya satu ataukah lebih dari satu. 

Zaid telah memberi si fakir sekeping dinar  عْطَى زَيدٌْ  الفَْقِيرَْ   دِينْاَرًاҫǫ 
 ҫǫعْطَى (فعل) + + زَيدٌْ  (فا̊ل) + الْفَقِيرَْ  (مفعول به ǫٔول) + دِيْناَرًا (مفعول به Զن)
 

6. Maf’ul bih boleh saja mendahului fa’il. Bahkan terkadang mendahului 
fa’il sekaligus fi’ilnya. Hal ini memberi makna kekhususan. 

Telah menulis pelajaran si Zaid  ٌْرْسَ  زَيد ҧ߱  كَتَبَ   ا
رْسَ  (مفعول به) + زَيدٌْ  ( فا̊ل)  ҧ߱  كَتَبَ  (فعل) + ا

Hanya pelajaran (itu) sudah kutulis  ُرْسَ  كَتَˌْت ҧ߱  ا
رْسَ  (مفعول  به) + كَتَˌْتُ  (فعل فا̊ل) ҧ߱  ا
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul bih dengan tanda I’rabnya. 

Siswa (itu) menuntut ilmu  َْالِبُ  العِْلم ҧيطَْلبُُ  الط 
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ   مَفْعُوْلٌ  : العِْلمَْ  َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ   مُفْرَدٌ  اِسمٌْ  ҫҡِن

Allah telah menciptakan manusia dan jin  َِْقلَينҧلقََ  اللهُ  الث َ˭  
ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : الثҧقَلينَِْ  ҧهُ  Թَءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالمُْثنى  

Allah tidak mencintai orang-orang zhalim  َْالِمِين ҧاللهُ  الظ  Ҩب  لاَ  يحُِ
الِمِينَْ  ҧْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : الظ ҧهُ  Թَءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس    

Manusia tidak senang terhadap pengkhianat  َلا  Ҩب اˁنَِ  النҧاسُ  يحُِ َ˯   الْ
ˁِنَ  ا َ˯ ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ   : الْ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Zaid telah hafal banyak matan َالْمُتُوْنَ  زَيدٌْ  حَفِظ  
ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : المُْتُوْنَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ُع   التҧكْسِيرِْ  جمَْ

Aku memulyakan bapaknya Zaid  ُكْرَمْتҫǫ  َԴҫǫ  ٍْزَيد  
 َԴҫǫ :  ٌلِفٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ   مَفْعُوْلҫǫ  ُهҧ ن ҫҡِ  َاءِ  مِن   مُضَافٌ  وَهُوَ  الخَْمْسَةِ, اҫҡْسمَْ

ليَْهِ  مُضَافٌ  : زَيدٍْ 
Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Zaid telah memukul pemuda (itu)  َب   الفَْتىَ  زَيدٌْ  ضرََ
ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : الفَْتىَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ رَةٌ  فَ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَقْصُوْر  

 
 Latihan  

1. Tentukan mana yang termasuk fi’il muta’addi dan fi’il lazim ! 

Zainab telah tidur  تنََامُ  زَيْ̱بَُ  فعل لازم 
Ahmad telah menolong Mahmud   حمَْدُ  مَحْمُوْدًاҫǫ  َََنصر 

Allah telah mengajarkan Nabi 
Adam beberapa nama 

اءَ    ̊لمҧََ  اللهُ  ǫدَٓمَ  اҫҡْسمَْ
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Zaid berdiri di atas lantai   ِقاَمَ  زَيدٌْ  ̊لىََ  البِْلاَط 
Arif telah membaca Al-Qur’an   َ̊اَرِفٌ  الْقُرْءَان  ҫǫََقر 
 

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Siswa (itu) meninggalkan kejahilan كُ  الطالب الجهل  يترَُْ
     : الجهل

Mahmud telah menulis dua buah hadits  كتب محمود ˨ديثين 
   : ˨ديثين

Allah tidak suka kepada orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri 

ين  الله يحب لا   الفر˨
ين    : الفر˨

Syaikh (itu) memulyakan para wanita yang  
berpuasa 

  الصائمات الش̑يخ ǫ̠ٔرم
  : الصائمات

Bapakmu membeli sebuah tongkat بوك اشترىǫٔ  العصا  
  : العصا
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Maf’ul Muthlaq /  المفعول المطلق 
 Pendahuluan 

Maf’ul muthlaq adalah mashdar yang disebutkan setelah fi’ilnya untuk 
tujuan tertentu. Adapun hukum mashdar tersebut adalah nashab dalam 
i’rabnya. 

Zaid benar-benar telah membunuh singa (itu)  ًْ̠لا  قَ˗لََ  زَيدٌْ  اҫҡْسَدَ   قَ
Singa (itu) benar-benar telah dibunuh  ًْ̠لا ِ̠لَ  اҫҡْسَدُ   قَ  قُ

 
 Faidah Maf’ul Muthlaq 

Ada 3 fungsi yang berbeda dari setiap penyebutan maf’ul muthlaq :  
1. Taukid : Mempertegas terjadinya perbuatan. 
2. Bayanun Nau’ : Menjelaskan shifat atau jenis perbuatan. 
3. Bayanul ‘Adad : Menjelaskan bilangan perbuatan. 

Zaid telah benar-benar hafal kitab (itu)  حَفِظَ زَيدٌْ  الكِْ˗اَبَ   حِفْظًا 
Zaid melompat dengan lompatan 

Macan 
 وَثبََ  زَيدٌْ  وُثوُْبَ   النҧمِرِ 

Zaid menulis surat (itu) dengan sekali 
penulisan 

دَةً  ِ˨  كَتَبَ  زَيدٌْ  الرّسَِاߦََ   كِتاَبةًَ  وَا
 

 Kaidah dan Aturan Maf’ul Muthlaq 
Secara umum maf’ul muthlaq datang berupa mashdar untuk fi’ilnya. 

Dan di antara kaidah yang berlaku untuk maf’ul muthlaq adalah : 

1. Mashdar adalah kalimah berjenis isim yang nashab dalam i’rab. 

Matahari benar-benar telah tampak  مْسُ  ظَهْرًا ҧظَهَرَتِ  الش 
مْسُ  (فا̊ل) + ظَهْرًا (مفعول مطلق (اسم م̲صوب))  ҧظَهَرَتِ  (فعل) + الش 
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2. Mashdar tersebut bisa digunakan pada semua jenis dan pola fi’il yang 
ada. 

Zaid benar-benar telah berdiri  ًوَقفََ  زَيدٌْ  وُقُوْفا 
 وَقفََ  (فعل لازم,  معلوم)

Pintu benar-benar telah diketuk ًطُرِقَ  البَْابُ  طَرْقا 
 طُرِقَ  (فعل م˗عدي, مجهول) 

 
3. Namun tidak setiap mashdar menjabat sebagai maf’ul muthlaq. 

Ini sebuah pemukulan  ٌب  هَذَا ضرَْ
بٌ  (˭بر (مصدر))  هَذَا (مˍتدǫٔ) + ضرَْ

Pembunuhan diharamkan kecuali 
secara haq 

لاԴِ  ҧلحَْقِّ 
Ү
ْ̠لُ  ا  حُرِّمَ  القَْ

ْ̠لُ  (Էئب الفا̊ل (مصدر))  حُرِّمَ  (فعل مجهول) + القَْ
 

4. Pada dasarnya maf’ul muthlaq berupa mashdar, maka haruslah 
mashdar untuk fi’ilnya dan bukan isim mashdarnya. 

Zaid benar-benar telah mandi  ًِ̟سَالا  اِْ̎˖سََلَ  زَيدٌْ  اِْ̎
ِ̟سَالاً  (مصدر "ا̎˖سل") –  مفعول مطلق   اِْ̎

Zaid telah mandi….  ًاِْ̎˖سََلَ  زَيدٌْ  غسُْلا 
 غسُْلاً  (اسم مصدر "ا̎˖سل") – مفعول مطلق 
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5. Terkadang mashdar digantikcan oleh kalimah bentuk lain dalam posisi 
maf’ul muthlaq. Seperti oleh sinonim mashdar, shifat untuk mashdar, 
atau yang lainnya. 

Zaid benar-benar telah duduk  لسََ  زَيدٌْ  قُعُوْدًا َl  
لوُْسًا (مر߱ف المصدر) ُl  قُعُوْدًا = 

Zaid telah bersabar dengan baik  ًيْلا  صَبرََ  زَيدٌْ  جمَِ
يْلاً  (صفة المصدر) ا جمَِ يْلاً  = صَبرًْ  جمَِ

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul muthlaq berikut. 

Zaid benar-benar telah menebang pohon (itu)  جَرَةَ  قطَْعًا ҧقطََعَ  زَيدٌْ  الش 
ْ̱نيҥِ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : قطََعَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
ِ̊لٌ  : زَيدٌْ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

جَرَةَ  ҧةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ   مَفْعُوْلٌ  : الش َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  مُطْلقٌَ   مَفْعُوْلٌ  : قطَْعًا َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Ali berdiri dengan berdirinya polisi  ِّطِي ْ Ҩوُقوُْفَ  الشر  ҥَِوَقفََ  ̊لي 
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ   مَْ̲صُوْبٌ   مُطْلقٌَ  مَفْعُوْلٌ  : وُقوُْفَ  َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Orang berakal berkata dengan perkataan 
lurus قاَلَ  العَْاقِلُ  قوَْلاً  سَدِيدًْا 

ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ   مُطْلقٌَ   مَفْعُوْلٌ  : قوَْلاً  َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Surat itu telah ditulis sebanyak dua kali  َِكِتَابتَينَِْ  الرّسَِاߦَُ  كُتِˌت  

ْ̲صُوْبٌ  مُطْلقٌَ  مَفْعُوْلٌ  : كِتَابتَينَِْ  ҧهُ  Թَءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالمُْثنى  
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 Latihan  
1. Isilah titik-titik dengan mashdar yang tepat untuk fi’il-fi’il yang ada 

dalam setiap jumlah berikut sebagai maf’ul muthlaq ! 

 الرقم  الجمߧ  المف̀دة  الترجمة 
Zaid benar-benar telah  

memulyakan para tamu (itu) 
كْرَامًا

Ү
يُوْفَ  ا Ҩكْرَمَ  زَيدٌْ  الضҫǫ  نموذج 

 1 نفََعَ  الكِْ˗اَبُ  ......................  
 ҫǫ 2تمҧَ  زَيدٌْ  العَْمَلَ  ...................  
ذَاءَ  ..............   ِ˪  3 غسََلَ  زَيدٌْ  الْ
تغَْفَرَ  زَيدٌْ  اللهَ  ...............   4 اِسْ̑
  ................  ِّ ҧ5 اِبْتعَِدْ  عَنِ  الشر 

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Zaid benar-benar telah melihat hilal  بصر زيد الهلال إبصاراǫٔ 
    : ǫٔبصر
  : زيد

  : الهلال
  :  إبصارا

Zaid membaca kitab (itu) dengan bacaan  
yang baik  زيد الك˗اب قراءة ج̀دة  ٔǫقر 

 ٔǫقر :  
  : زيد

  :  الك˗اب
  :  قراءة


